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ABSTAK 

Dinas Kependudukan serta Pencatatan Sipil( disdukcapil) yang terletak pada Jalur Sultan 

Adam merupakan jalur yang mempunyai kegiatan kemudian lintas besar yang mana jalan 

keluar masuk kegiatan perkantoran. Akibat dari banyaknya wisatawan yang keluar masuk 

parkir di disdukcapil hingga dibutuhkan riset buat menganalisa ciri serta kebutuhan ruang 

parkir sehingga dapat dilihat apakah lahan parkir di disdukcapil Banjarmasin layak ataupun 

tidak. Dari hasil riset sudut parkir memakai 90, mempunyai jumlah petak paling banyak, buat 

sepeda motor serta sebesar 95 kend buat mobil 15 kend. Buat Indeks parkir sepeda motor 

serta mobil ialah melebihi 100% yang maksudnya lahan parkir di kawasan disdukcapil tidak 

layak buat menampung kendaraa. Pemecahan yang dapat di kerjakan ialah dengan 

mendesain parkir. 

Kata kunci : disdukcapil, karakterikstik parkir, kebutuhan parkir. 

 

 
The Disdukcapil (Department of Population and Civil Registration) is situated on Jalur Sultan 

Adam is a road that has high traffic activity which is the route for office activities. As a result 

of the large number of visitors going in and out of parking lots at Disdukcapil, a study is 

needed to analyze the characteristics and needs of parking ruang so that it can be seen whether 

the parking ruang at Disdukcapil Banjarmasin is feasible or not. From the research results, 

parking angles using 90, have the highest number of plots, for 
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motorcycles and 95 vehicles for cars with 15 vehicles. The parking index for motorbikes and 

cars is more than 100%, which means that the parking zona in the Disdukcapil zona is not 

suitable for accommodating vehicles. The solution that can be implemented is to design a 

parking lot. 
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